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dan lain-lain; melalui TV para konsumen dipengaruhi. Ada

rupakan penghamburan, 3 obaliknya 
bahwa keadaan ini telah membawa 

ada golongan lain berpendapat 
kemal'-muran kepada konsumen.

Melihat perkembangan ini Prof. Ballon mengajukan suatu 
persamaan. Persamaan ini adalahs industrialis dengan penemuan 
teknologi adalah si pemasar. Penemuan-penemuan teknologi me­
rupakan suatu kekuatan yang menoiptakan perusahaan. Perusahaa
bukan saja terdapat dalam bidang produksi, akan tetapi
■talam bidang pengangkutan, distribusi, 
dan sebagainya. Perkembangan teknologi 
memungkinkan bank-bank memberi service

cara-cara bersaing
dewasa ini, misalnya, 
sampai 2 k j am• 1 e r -

kembangan di bidang computers juga berakibat dalam bisnis.
Ada kemungkinan computers akan dapat mendorong para menejer
tertinggi perusahaan internasional untuk mensentralisir 
masalah-masalah keuangan. Penyediaan data-data yang lebih
cepat dan lebih dapat dipercaya merupakan salah satu elemen 
yang pokok dalam proses pengambilan keputusan. Karena kema­
juan dalam teknologi dan penemuan baru maka USA berhasil 
menguasai pasar elektronik di Eropah, demikian juga Jepang 
sedang menyusul dengan cepat.

Contoh lain yang mempunyai pengaruh yang berarti untuk 
negara-negara di Asia Tenggara adalah penemuan-penemuan dan 
perkembangan teknologi di bidang pertanian, hal mana telah 
memungkinkan proses revolusi hijau. Dalam bidang produksi 
beras negara-negara yang dahulu harus mengimpor beras dari 
Sirma, Thailand dan sebagainya akan mengalami surplus beras, 
seperti yang sudah terjadi di Filipina dan mungkin dalam 
waktu 5-10 tahun mendatang akan terjadi di Indonesia, kalau­
pun Indonesia belum meningkat pada produksi yang surplus, 
namun tiap-tiap tahun pembelian dari negara-negara surplus 
akan berkurang. Dewasa ini proses revolusi hijau sudah terasa 
di Thailand# Ekspor beras bagi Thailand penting artinya 
malam rangka penghasilan devisa, sama halnya dengan Firma. 
Mengingat adanya surplus beras yang dapat didatangkan dari 
Amerika daiam bentuk S.A.C. atau dalam rangka P.L. (Public 
ma\v) A80, maka negara-negara surplus akan menghadapi pasar 
penawaran yang melebihi permintaan. Apakah akibatnya tidak 
akan menimbulkan persaingan yang berat sekali? Maka terdapat 
usaha-usaha ECAFE dan lain-lain untuk mempelajari masalah 
ini secara mendalam. Pada umumnya kesimpulan menjurus ke 
arah suatu kerjasama regional yang didasarkan atas komoditi.



Dengan beberapa contoh ini kita mendapat gambaran 
betapa pentingnya perkembangan teknologi pada bisnis dan 
kenyataan ini menggambarkan pula adanya interdependensi 
antar? negara-negara di dunia5 Kaka tidak mengherankan 
anabila tekanan dalam bisnis dewasc. ini diberikan pacia

A 
bisnis yang bersifat internasional:- P enul is-penulis meng­
gunakan berbagai macam istilah seperti bisnis dunia? pema­
saran global :., perusahaan internasicnal? perusahaan multi- 
nasional dan-- sebagainyaHal ini menggambarkan kecenderungan 
ke arah bisnis yang jagad raya (global wide)» L-5r.rO.- misal­
nya melihat dunia sebagai pasarnya.-

Perhatian ke arah bisnis 'yang -bersifat jagad raya bukan 
saja dzborikan oleh para eksekutif? tetapi para penulis dan 
guru-guru universitas.; dan khususnya di Amerika* Deuasa ini 
banyak sekali karangan-karangan, -dan buku-buku yang membahas 
topik-topik seperti bisnis internasional? pemasaran inter- 4

nasional? bisnis jagad raya? perusahaan internasional dan 
nal t i .usional" r

Prof0 Ballon membagi bahan-bahan pustaka itu dalam dua 
golongan dan sub-golongan» Literaturyang bersifat deskriptif 
dibagi lagi dalam sUb-golongan yaitu! (1) lingkungan bisnis 
inteinasic-nal; (2) m.n9c,? (p) eksekutif internasional5
f A) pemasaro.n global 5 (5) pendidikan bisnis internasional,
dan golongan kedua yaitu literatur yang bersifat lebih khusus.. 
Pembagian dalam sub-golongannya adalah sebagai berikut? 
(1) ilmu-ilmu kemasyarakatan? seperti onthropologi? psiko­
logi dan seterusnya? (2) Kekuatan Eropah? (mungkin perlu di­
tambah dengan kekuatan Asia? dan sebagainya) 3 (3) masyara­
kat duri? yang berubah*

John Fayerweather dalam bukunya International’ Business 
management? menggolongkan literatur bisnis internasional 
dalam dua golongan-. Golongan pertama membahas 'perincian 
onerasionil? dalam mana dibahas secara terperinci fakta-fakta 
yang mempengaruhi bisnis <• Pengaruh ini beraneka ragam pada 
perusahaan internasional yang tersebar seluruh pelosok dunia* 
Bal-dial seperti dokumen dalam ekspor? sifat-sifat orang yang 
bekerja di suatu negara? peraturan-peraturan yang menentukan 
usana kerja dunia internasional dan sebagainya. Buku-buku 
mengenai nal ini dapat diterbitkan dengan cepat karena lebih 
bersifat pengumpulan fakta-fakta saja: Kalaupun buku-buku

1 Lihat: Edith Pcnrose, The Growth of Pires, Kiddle East Oil 
(London; Prank Cass -1 Co, 19'7'- )



ini mungkin hanya. mempunyai waktu berlaku yang terbatas 
namun fakta-fakta perlu diketahui oleh orang-orang yang 
bekerja dan memimpin perusahaan internasional» Khususnya 
pada dewasa ini fakta-fakta mengenai Undang-undang renanaman
1' 0 dai Asing di beber■apa negara di Asia Tenggara adalah penting

untu c para investor internasional0 Sudah tentu tidak semua
orang dapat menjadi ahli dalam bidang ini. Ada yang mengkhu-
suskan diri dalam hukum inteinasionalr ada yang berusaha 
mengenal secara mendalam beberapa undang-undang investasi 
dari negara-negara tertentuada yang mengkhususkan diri 
dalam aspek pendidikan para M^nt'jor internasional, dan 
seterusnya*

Dalam golongan kedua, literatur mengenai kebijaksanaan 
fungsionil dan praktek dianggap lebih berguna’ dan bermanfaat. 
Dari pembahasan dilihat adanya suatu pola dari aspek ling­
kungan. lli salnya, "paternalisme”, tingkat gajih, tingkat pen­
didikan dan sebagainya, yang tapat diperhitungkan dalam bidang 
kebija.ksanaan personalia- Apabila menejer personalia mengetahui 
dan memperhitungkan aspek lingkungan di negara di mana ia 
harus beroperasi, maka lambat laun dapat dijelmakan seorang 
menejer personalia tingkat internasional» Demikian pula halnya 
dengan menejer yang bertugas dalam bidang pemasaran, produksi, 
pembiayaan dan seterusnya-

Bahan tustaka yang Bersifat Operas i o,nil, dan Pemberi Pedoman

X. Lingkungan,Bisnis Internasional

1. Roy Blough, International Business? Environment and
Adaptation (Hew York? IicGraw Hill Book Company, 1966 )

Penulis adalah guru-besar pada Graduate School 
of Business, Columbia University3

Dalam kata pengantarnya penulis mengatakan bahwa 
tujuan bukunya adalah memberikan suatu ikhtisar 
mengenai bisnis internasional* Ia memberikan perhatian 
khusus kepada faktor pokok dalam lingkungan. Faktor- 
faktor ini membedakan bisnis internasional dari bisnis 
nasional (domestik).

Buku ini antara lain membahas besarnya arti dan 
pengertian tertentu tentang bisnis internasional



Secara baik ia membahas kekuatan dinamis (nasionalisme, 
nasalah penduduk* perkembangan ekonomi dan s©bagainya) 
dan faktor lingkungan (pemerintahan- kebudayaan, sumber- 
sumber alam, tingkat perkembangan ekonomi, prasarana, 
struktur ekonomi, kelembagaan dan s©bagainya}. Selan­
jutnya dibahas tentang baganmana bisnis internasional 
dapat menyesuaikan diri dengan memperhitungkan faktor- 
faktor dan kekuatan dinamis itu, dan penulis juga mem­
bahas adanya hubungan erat antara pemerintah dan bisnis. 
Ia antara lain membahas kebijaksanaan dalam bidang pem­
bayaran internasional dan kebijaksanaan dalam bidang 
personalia. Aspek interelasi antara bisnis dan peme­
rintahan secara khususnya dibahas dalam hubungannya 
dengan perusahaan yang besar dan raksasa» Salah satu 
kesimpulan yang diambil oleh penulis adalah bahwa bisnis

4 int ernasional pada umumnya dan mu n-o* pada khususnya
akan mengambil peranan yang _ emakin penting dalam kehi­
dupan ekonomi e. Yang menjadi salah satu faktor yang tidak 
menentu adalah kebijaksanaan pemerintah berbagai, negara 
terhadap bisnis internasional dan terhadap m.n.c. Kami 
dapat menambahkan di sini bthwa faktor-faktor pokok, 
bukan hanya kebijaksanaan pemerintah nasional terhadap 
bisnis internasional dan ’mr.oCs, akan tetapi usaha- 
usaha berbagai negara di dunia ke arah kerjasama 
ekonomi regional* Perusahaan nenengah/besar yang ber­
operasi di negara-negara EEC yang melihat tantangan 
m.n,c. raksasa secara terpaksa menggabungkan diri agar 
dapat bertahan menghadapi perusahaan, raksasa itu. Juga f-
munculnva Jepang sebagai salah satu riegara Asia yang 
dalam tubuhnya sudah memiliki 'sejumlah perusahaan 
raksasa dapat menimbulkan suatu kecenderungan baru, 
yaitu dalam bentuk mongikutsertakan beberapa perusahaan 
raksasa ke dalam suatu pengelompokan yang baru;- pem­
bentukan suatu konsortiurm Ih salnya dapat dibayangkan 
bahwa ISitsui dapat menggabungkan diri dalam suatu 
kcnsortia dengan G. Ph dan salah satu bank raksasa, 
dan dengan sebuah perusahaan raksasa dari Ercpah 
(Unilever, Philips, dan s ©bagainya ;•» Bagaimana akibat 
apabila raksasa ini bergabung dalam suatu 'kcnsortia 
dan beroperasi di negara-negara yang sedang berkembang?
Apakah mereka tidak akan merupakan suatu faktor dinamis 
yang dapat membawa innovasi. dan bertindak sebagai 
perubahan ataukah akan merupakan sue.tu kontroversi
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dan sumJoer konflik dengan kebijaksanaan nasional
(yang mungkin mewakili perusahaan nasional yang ke-
j epit;, atau antara pemerintah dengan konsortium yar
terdiri dari perusahaan-perusahaan raksasa.

2. Harold J. Heck, The International Business. Snvirpnment 
A I la nag erne n t 3u i d e (.New York? American Management 
Association, 1965)

Buku ini ner.bahas beberapa aspek pokok bidang 
ekonomi dan lembaga-lembaga hukum karena kedua sektor 
ini mengenal perbedaan antara dalam dan luar negeri. 
Ifedua faktor ini mempunyai pengaruh yang besar ter­
hadap bisnis internasional. Yang diperhatikan di sini 
adalah aspek lingkungan untuk mana si perorangan atau 
perusahaan internasional hampir tidak mempunyai kontrol 
atas faktor ekstern itu. Dengan demikian bagi perusahaan 
internasional tidak ada jalan lain kecuali menyesuaikan 
diri kcvoada. f aktor-f aktor ekstern bersangkutan apabila

, 1.mereka hendak beroperasi di negara tersebut .

Di Indonesia misalnya hak suara seorang pemegang 
saham tidak ditentukan oleh jumlah modal yang dimiliki­
nya. Bila tidak salah, setiap pemegang saham mempunyai 
enam suara. Sudah tentu keadaan ini r mempengaruhi pe­
nentuan tentang siapa yang akan ditunjuk sebagai pimpinan. 
Secara hukum halnya demikian, namun dalam praktek ter­
dapat berbagai cara yang disesuaikan kepada keadaan 
sehingga dalam hal apapun orang yang memiliki modal 
terbanyak dapat mengontrol perusahaan itu. Peraturan 
yang lain terdapat dalam bidang perdagangan. Dalam hal 
ini hanya importir nasional mendapat hak impor serta 
mewakili berbagai macam “agencies”. Sebuah perusahaan 
internasional yang hendak berusaha di Indonesia harus 
dapat mencari suatu pengaturan kerja dengan importir 
agar dapat memasuki kebutuhan-kebutuhannya untuk menja­
lankan usaha-usahanya. Akan tetapi dalam praktek hal 
ini tidak sulit. Karena jumlah importir cukup banyak, 
dan hampir setiap importir bersedia mengakomodir per­
mintaan perusahaan internasional untuk bertindak sebagai 
pengimpor barang-barangnya•

'Bagian ini merupakan salinan 
ditulis oleh Prof. Ballon.

bebas dari ikhtisar yang



3» Endel J. Kolde, Int e rna t i o nal ku s inq_s s Ent e rp r i s e 
(TJew Jersey? rrentice Hall Inc., )

Professor E.J. Kolde adalah seorang guru-besar 
dalam Business International dari Graduate School of 
Business Administration, University of Hashington,

A

Buku ini menganalisa secara sistimatis berbagai 
konsep dalam bidang bisnis internasional• rada per­
mulaan buku, penulis membahas konsep secara umum, 
meliputi? (a) sistim bisnis internasional, (b) suasana 
bisnis internasional, (c) ’’Legal environment" dari
bisnis internasional, (d) "Resource base" dari bisnis
internasional, (e) perangsang-perangsang ekonomis untuk 
bisnis internasional dan (f) perangsang-perangsang me- 
nejcrial untuk bisnis internasional• 4

Selanjutnya dibahas dua aspek yang cukup penting 
dalam dunia bisnis internasional, yaitu? struktur ke­
uangan dan proses bisnis internasional. Dalam bab ini 
dibahas antara lain masalah-masalah seperti? sistim 
hubungan keuangan internasional, pasar pembayaran alat 
luar negeri dan neraca pembayaran. Dalam bab- struktur 
organisasi dan proses ia membahas perkembangan m.n,c. 
dari sebuah bagian ekspor sampai dengan timbulnya joint 
venture dan m.n.c. Dalam membahas perkembangan struktur 
organisasi dewasa ini Kolde mengatakan bahwa mengenai 
m.n.c, dapat dilihat adanya empat "model", yaitu?
(a) the I,H,C, (International Headquarters Company) - 
yang pada dasarnya masih belum seluruhnya lepas dari 
kantor pusatnya (parent company)? (b) Foreign-Base 
Company - yang didirikan untuk keperluan pajak, seperti 
kantor pusat di Hongkong, Lichtenstein dan sebagainyag 
(c) World Company, yang tidak lagi mempunyai struktur 
dualistis, dalam arti bahwa dalam perumusan kebijaksa­
naannya model ini melihat seluruh dunia sebagai pasar­
nya, dan (d) Transitional Company - adalah perusahaan 
yang memiliki berbagai pusat menejemen - terdapat di 
antara perusahaan raksasa di Eropah seoerti Unilever,

K 
Dutch-Shell, dan sebagainya. Kolde juga tidak lupa
membahas r?enejemen multinasional, khusus dalam hubungan 
dengan strategi, kebijaksanaan dan masalah-masalahnya, 
kisalnya dalam hubungan strategi oleh Kolde dibahas • 
aspek pemasaran internasional dan strategi produknya.
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Juga, masalah komunikasi dalam pemasaran internasional 
memperoleh perhatian penulis9 deniikia.n pula masalah 
penentuan harga internasional serta "intra company 
international transfer pricing4'»

Selanjutnya Kolde membahas aspek-aspek dinamis, 
khususnya dalam hubungan dengan proses integrasi inter­
nasional, pembebasan dalam perdagangan dan integrasi 
regional (khususnya negara-negara yang sedang berkem­
bang). Integrasi internasional seperti apa yang terjadi 
di Pasar Bersama Eropa bersama dengan integrasi inter­
nasional di Latin Amerika memperoleh perhatian khusus.

Tema penulis pada umumnya berkisar pada penyelidik­
an bahwa sumber-sumber dan sebab-musabab dari masalah-
masalah yang timbul dalam bisnis internasional datang 
dari adanya perbedaan-perbedaan lingkungan yang dihadapi 
oleh bisnis internasional, sama seperti yang telah di­
bahas oleh Bayerwheather, dengan menggunakan istilah 
”economic

Buku ini adalah suatu buku yang sangat lengkap,
dan dapat dikatakan merupakan buku yang seharusnya 
dibaca, oleh setiap mahasiswa dalam bisnis internasional
dan marketing internasional. Daftar bacaan dalam buku 
ini cukup mengesankan, dan mereka yang hendak membaca 
lebih lanjut dapat mengkonsultir daftar bacaan tersebut.

A. Dimitris H. Charafas, Developing the International 
Executive (Hew Yorks American Management Association, 
196? )

Seperti diketahui dewasa ini dalam bisnis inter­
nasional sedang berkembang suatu golongan menejer yang 
lebih berorientasi internasional. kalaupun demikian 
dapat dikatakan bahwa banyak di antara golongan ini 
lebih suka berdiam di kantor pusat karena dengan di-
tempatkannya di luar negeri berarti kehilangan kesem­
patan untuk maju dengan pesat. Akan tetapi dengan ter­
sedianya lebih banyak pendidikan bersifat internasional
di universitas-universitas terdapat suatu golongan yang 
mengarahkan kariernya dalam bidang eksekutif inter­
nasional. Sebuah buku yang didasarkan atas interview
dengan 200 eksekutif menyatakan bahwa walaupun lambat,
namun dapat diambil kesimpulan bahwa. lambat laun ter­
dapat suatu keyakinan bahwa salah satu jalan yang 



fundancntil bagi perusahaan yang hendak berekspansi 
dan hendak berhasil dalam usaha-usaha nemperkembang- 
kan perusahaan adai ah memusuhi gelangg<'ing bl s ni s
i n t e r na s i o n a 1 >

F e r u s ahaan- p e r u s aha a ij; i r.?; j? i. o nal

1., John Fc Stopford-, Louis 1.-, kb?ls5 
national_ Fnt ex'pris s '(dev Yoik» Lnrd.o dock Ino3j 1972 )

Suku ini antara lain membahas organisasi mn.cCc 
dan penilikan anak-anak perusahaannyao Talam hubungan 
multinasional -sebaiknya juga diperhatikan penerbitan 
oleh The Harvard ku.ltinatioral national Enterprise 
Series,- yang diedit oleh kaymo.id Vernon*

3 topi’o rd/iielle membagi bukunya dalam tiga bagian s
(a) struktur m:> n.-,-odan serat eginya (dibahas aspek- 
aspek seperti p znhembargan organisasi bisnis multi- 
nasional, strategi dori difd’orcnslasi produk;. diver-’ 
sifikast- perubahan stiuktiril duri sebebalnya} §
(b) strategi dan hobijaksenauu pomiliks.r. (kebijaksanaan 
daripada, amk-ara': psuusahe;rn kebijaksanaan dan batas- 
batas di mana ■neraka berusaha dan sehgainya); dan
(c) prospek kemudian hari e del ah ;atu prospek yang 
mereka ramalkan adalah b;.-l.r<u mo.ycrotas u.n?c« akan 
lebih banyak berusaha untuk mcngavrasi usaha-usahanya 
dengan pemilikan yang bersifat mayoritas□

20 William Ao Dym-sza. kill t g pagi yn n 1, pugj.Lvjl-k-d t r-jgt■ 
(gIcGra?7 Hill Took Company^, 19? <

3uku ini di baya dalam beberapa bagian- yaitu 
(a) m»noc5 (konsep^ sidut--s if... j $ orF.usi dan. sebagai- 
nya; 5 (b) struktur organises? (o) perencanaan
strategis- proses- konsep dan .:: ebagatny a.$ (d) penen­
tuan tujuan dar cebagcunya? (s) strategi penasaran 
internasional5 (f) prc-iuksh legioeln? teknologi dan
strategi dalam kepegawaian’, (g' strategi keuangan?
(h) strategi investasi int ornnsl oral dan ’’acquisition*5? 
(i; strategi pemilikan^ (j; strategi dulam pengontrolan 
internasional? Dalam hal 'dravegi p cm:-. 3. ikan penulis 
misalnya berpendapat bt-.hu/? sebatunya rgr.m, berusaha 
membentuk usaha ^ci.nk ^cutury pomp 1eks i bel yang



35

memungkinkan ikut sertanya atas dasar 5^'50, secara
mi no r i t a s a t aupu n may o r i t a s. Yang dianjurkan sebagai

> • David K. Bitemar, Arthur I. Stonehill, I~u 11i na t i o na 1 
Business Finance (A d d i s o n Lesley r ubi x s i?, i ng C o mp a ny» 
1973)

Buku ini sikatnya lebih spesifik. Konsentrasi 
diberikan pada bidang pembiayaan r?., n. c. Aspek-aspek 
yang dibahas dalam buku ini adalah? (a) scope dari 
pembiayaan bisnis multinasional 9 (b) sistim moneter
internasional sebagai lingkungannya? (c) batas-batas 
dalam kebijaksanaan pemerintah? (d) sumber-sumber dana 
domestik? (e) sumber-sumber dana luar? (f') pembiayaan 
impor/ekspor? (g) pajak-pajak bisnis multinasional?
(h) pengambilan Iceputusan mengenai investasi langsung?
(i) struktur modal dan pengeluaran? (j) menyesuaikan 
diri pada adanya campur tangan politik? (k) risiko 
kerugian-kerugian dalam mata uang pembayaran luar negeri? 
(1) menejemen modal kerja? (m) accounting dan reporting, 
dan terakhir mengenai (n) pengawasan. Dengan perkataan 
lain yang dibahas oleh kedua penulis adalah (1) sifat- 
sifat multinasional? (2) masalah lingkungan moneter
internasional? (3) faktor-faktor institusional (seperti
pasar uang dan modal, sumber-sumber dalam dan luar 
negeri dan sebagainya)? (k) pengambilan keputusan- 
keputusan dalam investasi luar negeri? (5) memperkecil 
risiko pada tingkat multinasional? (6) adanya accounting, 
reporting dan pengawasan yang cermat. Buku ini merupa­
kan satu textbook, karena di samping pembahasan mengenai 
aspek-aspek di atas, buku ini diperkaya dengan berbagai 
kasus. Hisabnya kasus yang diajukan dalam hubungan 
dengan batas kebijaksanaan pemerintah adalah kasus yang 
dikenal sebagai ‘’Caterpillar Mitsubishi Ltd”. Kasus 
ini membahas pembentukan pabrik traktor antara 
Caterpillar Tractor Company dan Mitsubishi Heavy 
Industries.

Charies 1. Kindleberger, The International Corporations
A Symposium .(H.I.T. Press, liass», 1970)-

Buku ini terdiri dari karangan-karangan yang di­
bahas dalam ’’Seminar on the International Corporation" 
yang diselenggarakan oleh Sloan School of Management
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Euku ini merupakan suatu buku pelajaran dan para

bisnis internasional, lingkungannya, kegiatan dan
operasi r?.n. c. (seperti strukturnya, pemasaran, ke­
uangan) sambil melihat ke depan. Tiap-tiap pembahasan 
disertai dengan karangan-karangan dan daftar bacaan 
yang dianjurkan agar pembaca memperoleh bimbingan 
apabila berniat m er.ip e r dai ari diri dalam permasalahannya» 
Dalam kesimpulannya para penulis mengajukan beberapa
masalah yang akan mempengaruhi perkembangan m.n.c. di 
kemudian hari; (1) menyelesaikan ketegangan-ketegangan
antara m.n,c. dan kelompok-kelompok di masyarakat serta
pemerintahan-pemerintahan di mana mereka berusaha.
Penulis-penulis berpendapat bahwa dengan lebih banyak-
nya para profesional mengkhususkan diri dalam masalah
"conflict resolution” kemungkinan akar» dapat diciptakan
suatu mekanisme, walaupun mereka berpendapat bahwa 
keadaan dewasa ini masih jauh dari ideal? (2) proteksi, 
hal ini berhubungan dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan
berbagai negara untuk mengadakan berbagai macam rin­
tangan terhadap barang-barang impor? (3) ’’Globalism”, 
yaitu sampai berapa jauhkah perasaan ke arah bisnis 
internasional dapat digerakkan di antara negara-negara? 
(M perdagangan antara blok Barat dan blok Timur?
(5) "Third borid”.

frobiems
7. Courtney C» Brown (ed..), borid Business, Promise and 

/.The Iia.cm.il 1 an Company, 1970)

klku axini merupakan kumpulan karangan yang diter-
bitkan di

n -°

3. S. Prakash Soth/Tagdish E. Seth 1; ult i ratio nal Eu sin os s 
Operations (^Goodyear Publishing Company 1973)

Euku ini juga merupakan kumpulan karangan-karangan 
yang diterbitkan dalam k jilid. Jilid pertama memuat 
karangan-karangan tentang aspek lingkungan, jilid kedua 
membahas mengenai perencanaan jangka panjang dan sebagai- 
nya, jilid ketiga dan keempat membahas aspek-aspek pe­
masaran dan menejemon finansiil.

ia.cm.il


Di samping buku-buku tersebut di atas yang lebih bersi­
fat analistis dengan mendalam mengenai msn,co ada jaga buku- 
buku yang■membahasnya secara umum, seperti s

1, Louis Turner, inyi s ibl e _ Empi resj Eul t ina t i c nal_ Ocmpani es
7 grid . H ami s h kami 1t o n1970)

Suku ini menggambarkan secara makro perkembangan 
dan pengaruh r.hhc» Penulis misalnya merumuskan m«n«c. 
sebagai berikut" ” « (. 0.... » ■. : > perusahaan yang memiliki
secara langsung atau tidak langsung kegiatan-kegiatan 
di berbagai negara dan yang mempunyai pandangan ke arah 
usaha internasional”e Sebagai "trend” penulis mengatakan 
bahwa kegiatan ini tidak lagi mengarah kepada impor/ekspor 
(seperti mungkin halnya- dengan perusahaan raksasa Jepang, 
yang di sana-sini juga sudah mulai berubah), akan tetapi 
lebih diarahkan kepada perubahan manufacturing yang mereka 
miliki atau kuasai r. Penulis ini mengatakan bahwa "output” 
produksi dari anak-anak rmn.c- adalah sekitar 130 sampai 
200 milyar dollart

2. Hugh Stephenson, Ph e Coming Plash? The JErspact of
1 ~.u 11 i na t i o na 1 _c> n_ _ j Ja t ho na 1__31 a yes (3 a t u r d a y R e v i e w
Press, 1972)

Buku ini antara lain membahas masalah-masalah 
seperti 'kedaulatan peusrintahab dan jmr.tc. yang kadang- 
kadang dapat dipengaruhi oleh adanya nun. c», dan aspek 
multinasional yang membawa revolusi industri kepada suatu 
negara, ideologinya, aspek identitas-, pengaruh-pengaruh- 

■■ nya dan kekurangan dalam "countervailing lower" di negara- 
negara di mana m,n»o, berusaha» Karena besarnya kekuasaan 
dalam pasar (dapat kita perhatikan juga kekuasaan di 
bidang pemasaran dari perusahaan besar seperti- Zaikai 
Jepang - Eitsui, -UitsubishiHarukeni dan sebagainya) 
dan kekuatan keuangan (dengan giant internasional banks), 
mereka mempunyai "bargaining power” yang cukup besar» 
Tema yang cukup menarik dalam, buku ini adalah bahwa 
pada asasnya mtn.o, dapat memasuki pasar-pasar dan men­
dirikan pabriw-pabrik cli berbagai benua disebabkan antara 
lain olen adanya "subsidi” tidak langsung dari memerintah 
Amerika (seperti dirumuskan oleh penulis? ” The main
American advantage above all in industries associated with 
advanced technology, has without question been the level 
of straight government subsidy", halaman 32)1 ienulis
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secara langsung membahas aspek-aspek r»n.c. Dal am h u b u nga n
ini ada baiknya juga untuk mengkonsultir suatu "annoted 
bibliography” yang diedit oleh David kur th dengan kawan-kavzan 
berjudul "Multinational Corporation - Ration-State Interaction” 
yang diterbitkan oleh Foreign aolicy Research Institute* 
Philadelphia.
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